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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI TERHADAP KUALITAS HIDUP PASIEN 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI RS PKU MUHAMMADAIYAH 

GOMBONG 

  

Latar Belakang: Diabetes melitus tipe 2 menjadi salah satu penyakit kronik yang 

memerlukan waktu pengobatan jangka panjang. Kompleksitas masalah yang 

muncul akan mempengaruhi efikasi dirinya. Efikasi diri ini berfokus pada 

perubahan perilaku seperti kebiasaan makan, olahraga dan pengobatan serta 

pengendalian gula darah. Efikasi diri diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup 

pada pasien penderita diabetes melitus tipe 2. 

Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan efikasi diri 

terhadap kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2 di RS PKU Muhammadiyah 

Gombong  

Metode:Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian adalah pasien diabetes melitus tipe 2 di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong. Jumlah responden penelitian adalah 62 responden yang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner. 

Hasil: Hasil dari penelitian ini yaitu efikasi diri diketahui 55% rendah dan 45% 

tinggi serta kualitas hidup  60%  rendah dan 40% tinggi. Sedangkan dari uji statistik 

efikasi diri terhadap kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2 di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong didapatkan nilai p=0,003 < α=0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri terhadap 

kualitas hidup pasien diabetes melitus di RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini yakni efikasi diri berhubungan dengan 

kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2 

Rekomendasi: agar bisa meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

efikasi diri. 

 

Kata Kunci: Diabates melitus, efiksi diri, kualitas hidup 
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND QUALITY OF LIFE  

IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS 

 

Background: Type 2 diabetes mellitus is a chronic disease that requires long-term 

treatment. The complexity of the associated problems can impact patients’ self-

efficacy, which is crucial for diet, exercise, medication adherence, and blood sugar 

control behaviour modification. Improving self-efficacy is essential to enhance the 

quality of life for patients with type 2 diabetes mellitus. 

Research Objective: This study aims to determine the relationship between self-

efficacy and the quality of life of type 2 diabetes mellitus patients at PKU 

Muhammadiyah Gombong Hospital. 

Method: This study is a quantitative, cross-sectional study. The sample consisted 

of 62 type 2 diabetes mellitus patients at PKU Muhammadiyah Gombong Hospital, 

selected using a purposive sampling technique. Data were collected through a 

questionnaire. 

Research Results: The study found that 55% of the patients had low self-efficacy, 

while 45% had high self-efficacy. Additionally, 60% of patients reported a low 

quality of life, while 40% reported a high quality of life. Statistical analysis revealed 

a significant relationship between self-efficacy and quality of life in type 2 diabetes 

mellitus patients, with a p-value of 0.003 (p < 0.05). 

Conclusion: This study's results indicate that self-efficacy was significantly related 

to the quality of life of type 2 diabetes mellitus patients. 

Recommendations: Future research should explore factors related to self-efficacy. 

 

 

Keywords: Diabetes mellitus, self-efficacy, quality of life 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi ketika  

pankreas tidak dapat memproduksi cukup insulin atau ketika tubuh tidak 

dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif (World Health 

Organization, 2023). Diabetes melitus menjadi masalah global karena 

berlangsung dalam kurun waktu  yang lama yang dapat mengganggu dan 

mematikan kehidupan orang yang menghidap penyakit ini (Winahyu et all., 

2019).  

Berdasarkan laporan global menunjukkan bahwa jumlah penderita 

diabetes meningkat dari 180 juta pada tahun 1980 menjadi 422 juta pada 

tahun 2014. Peningkatan ini disebabkan oleh pertumbuhan populasi dan 

penuaan (40%), sehingga meningkatkan kejadian penyakit dengan usia 

tertentu (28%) dan interaksi keduanya (32%) (Roglic, 2016). Berdasarkan 

data pada tahun 2021 memperkirakan pada dasarnya 537 juta orang (10,5%) 

dengan usia 20-79 tahun di dunia mengalami diabetes. Prevelensi penderita 

diabetes diperkirakan akan meningkat 643 juta orang pada tahun 2030 dan 

783  juta orang pada tahun 2045 (IDF, 2016). Pada tahun 2019 diabetes 

merupakan penyebab langsung dari 1,5 juta kematian dan 48% dari seluruh 

kematian akibat diabetes melitus terjadi pada orang di bawah usia 70 tahun. 

Antara tahun 2000 dan 2019, angka kematian akibat diabetes meningkat 

sebesar 3% berdasarkan kelompok umur , dan angka kematian akibat 

diabetes meningkat sebesar 13% di negara-negara berpenghasilan rendah.  

(World Health Organization, 2023). 

Berdasarkan data, estimasi Diabetes di indonesia dari tahun 2013-

2018 menurut diagnosis dokter spesialis mengalami peningkatan. 

Prevelensi diabetes pada tahun 2013 umur ≥ 15 tahun sebesar 1,5% dan 
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tahun 2018 sebesar 2% (Riskesdas Jawa Tengah, 2018). Pada tahun 2019, 

perkiraan jumlah penderita diabetes di Jawa Tengah sebanyak 652.822 

orang, dimana 83,1% diantaranya mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

memadai (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2019). 

Diabetes yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan 

berbagai komplikasi, umumnya tergolong komplikasi mikrovaskuler dan 

komplikasi makrovaskuler, bahkan dapat berujung kematian (ADA, 2014). 

Oleh karena itu, pasien yang terdiagnosis diabetes melitus harus melakukan 

manajemen diri yang tepat untuk mengurangi risiko komplikasi. Praktik  

manajemen diri pasien diabetes melitus dipengaruhi oleh  faktor dukungan 

keluarga dan efikasi diri (Munir, 2020). Efikasi diri adalah keyakinan 

individu bahwa dirinya mempunyai kendali atas kesehatan dan 

kehidupannya. Efikasi diri dapat dibentuk dan dikembangkan melalui empat 

proses yaitu kognitif, motivasi, afektif dan seleksi. Keempat proses efikasi 

diri tersebut dapat mempengaruhi manajemen perawatan diri untuk 

membantu pasien diabetes mencapai kualitas hidup yang baik 

(Setyoningrum et all., 2016). 

 Kualitas hidup adalah pemahaman yang dimiliki individu dalam 

hidupnya dalam kaitannya dengan konteks budaya di mana dia tinggal, 

perilaku, nilai-nilai, tujuan hidup, standar harapan, dan fokus hidup (Lara & 

Hidajah, 2017). Kualitas hidup erat kaitannya dengan angka kesakitan dan 

kematian, karena dapat mempengaruhi status kesehatan seseorang, tingkat 

keparahan penyakit, masa pemulihan, bahkan memperburuk kondisi hingga 

kematian, hal ini sangat penting untuk dapat perhatian yang serius, ketika 

kualitas hidup seseorang rendah dan tidak baik (Zainuddin et all., 2015).  

Penderita diabetes yang memiliki skor efikasi diri yang tinggi dapat 

mengatur pola makan, olahraga, pengobatan, dan pemantauan kadar gula 

darahnya dengan lebih baik. Orang yang lebih optimis terhadap masa depan 

dan memiliki efikasi diri yang tinggi mempunyai kualitas hidup yang lebih 

baik, bahkan ketika sedang sakit (Firmansyah, 2018). 
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Penelitian yang dilakukan Larasati, (2016) mengenai kualitas 

hidup pada pasien diabetes melitus diperlukan karena kualitas hidup 

merupakan tujuan utama perawatan. Meskipun diabetes melitus termasuk 

penyakit kronis yang belum bisa disembuhkan, namun beberapa gejala 

akibat komplikasi akut dan kronis dapat meminimalkan jika kadar gula 

darah terkontrol dengan baik.  

Dari studi pendahuluan yang dilaksanakan di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong pada tanggal 15 November 2023 didapatkan 

bahwa jumlah pasien diabetes melitus tipe 2 di PKU Muhammadiyah 

Gombong dalam waktu 3 bulan terakhir yaitu pada bulan Agustus – Oktober 

tercatat kasus diabetes melitus tipe 2 sebanyak 164 orang. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 10 pasien diabetes melitus tipe 2 didapatkan hasil bahwa 

pasien yang mampu melakukan pengecekan gula darah secara rutin ke 

tempat kesehatan tanpa ditemani keluarganya  yaitu ada 4 orang dan 

ditemani keluarganya untuk melakukan pengecekan gula darah secara rutin 

ke tempat kesehatan ada 6 orang. Pasien yang mampu melakukan 

pengaturan diet dan menjaga berat badan ada 3 orang dan yang jarang 

melakukan pengaturan diet dan menjaga berat badan ada 7 orang. Pasien 

yang mampu melakukan aktivitas fisik yaitu ada 4 orang dan yang tidak 

mampu melakukan aktivitas fisik ada 6 orang. Pasien yang sering 

melakukan perawatan kakinya sendiri 3 orang dan yang tidak melakukan 

perawatan kakinya sendiri yaitu ada 7 orang. Pasien yang mengonsumsi 

obat diabetes secara rutin yaitu ada 5 orang dan  yang tidak mengonsumsi 

secara rutin  yaitu ada 5 orang. Pasien merasa puas melakukan aktivitas fisik 

walaupun sedang sakit yaitu ada  4 orang dan yang tidak puas melakukan 

aktivitas fisik walaupun sedang sakit ada 6 orang. Pasien yang merasa puas 

dengan kehidupannya ada 5 orang dan yang tidak merasa puas dengan 

kehidupannya ada 5 orang. Pasien yang merasa puas dengan hubungan 

sosial yaitu ada 3 orang dan yang tidak puas dengan hubungan sosial ada 7 

orang. Pasien yang merasa puas dengan lingkungan tempat tinggal yaitu ada 
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6 orang dan yang tidak puas dengan lingkungan tempat tinggalnya ada 4 

orang. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Hubungan Efikasi Diri terhadap 

Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RS PKU Muhammadiyah 

Gombong” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari penjelasan di atas, masalah penelitian bisa dirumuskan sebagai berikut 

“ Adakah Hubungan Efikasi Diri terhadap Kualitas Hidup Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2?”   

C. TUJUAN 

1) Tujuan umum 

Mengetahui Hubungan Efikasi Diri terhadap Kualitas Hidup Pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2 

2) Tujuan khusus 

a. Untuk Mengetahui Efikasi Diri Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 

2 

b. Untuk Mengetahui Kualitas Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus 

Tipe 2 

D. MANFAAT 

1) Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan dan 

wawasan terkait tentang Hubungan Efikasi Diri terhadap Kualitas Hidup 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dan bisa menjadi referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

2) Manfaat bagi praktisi 

a. Peneliti 

Sebagai pengalaman dan menambah wawasan dalam meneliti 

Hubungan Efikasi Diri terhadap kualitas Hidup Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2. 
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b. Tempat penelitian 

Sebagai masukan dapat memperbaiki dan mencegah masalah yang 

akan terjadi dikemudian hari. 

c. Masyarakat 

Memberikan informasi tentang Hubungan Efikasi Diri terhadap 

Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus Tipe 2. 

d. Responden  

Memberikan informasi terkait hasil dari penelitian 
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       Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama peneliti 

dan Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Persamaan 

dan 

perbedaan 

Putu Agus 

Ariana, Hari 

Sujadi, Ni 

Kadek 

Zaragita 

Aryati, 

2019 

Hubungan 

Efikasi Diri 

Dengan 

Kualitas Hidup 

Pada 

Lansia 

Penderita 

Diabetes 

Mellitus Tipe 

2 

Jenis penelitian 

kolerasional 

dengan 

pendekatan 

cross sectional.  

 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

terhadap 52 

responden, 

mayoritas 

responden  

berjenis kelamin 

laki-laki 

sebanyak 28 

orang 

(53,8%), rata-

rata usia  

responden 56 

tahun, dan 

mayoritas 

responden  

berpendidikan 

SD sebanyak 24 

orang (46,2%). 

Mengenai 

efikasi diri pada 

sebagian 

responden 

memiliki efikasi 

diri sedang 24 

orang (46,2%) 

mengenai 

kualitas hidup, 

mayoritas 

memiliki 

kualitas hidup 

Persamaan: 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

Hubungan 

Efikasi Diri 

Terhadap 

Kualitas Hidup 

Pasien 

Diabetes 

Melitus Tipe 2 

 

Perbedaan: 

Pada  lokasi 

dan responden  
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buruk 21 

(40,4%). 

Hasil analisa 

yang dilakukan 

menggunakan 

spearmen rank 

didapatkan 

nilain p-value 

0.002<0.005 

yang berarti ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

Efikasi Diri 

dengan Kualitas 

Hidup pada 

Lansia Penderita 

Diabetes 

Mellitus 

tipe II di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Kubu I 

Nur Wahyuni 

Munir, Nur 

Faidah 

Munir,Syahrul 

2020 

Self-Efficacy 

dan Kualitas 

Hidup Pasien 

Diabetes 

Melitus Tipe 2 

Jenis penelitian 

ini adalah survei 

analitik dengan 

desain cross 

sectional 

Hasil penelitian 

yaitu terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

self-efficacy 

dengan kualitas 

hidup pasien 

DM tipe 2 di 

ruangan 

poliklinik 

interna Rumah 

Sakit 

Umum Daerah 

Kota Makassar 

(p-value = 0,01). 

Persamaan: 

Sama – sama 

meneliti 

tentang efikasi 

diri dan 

kualitas hidup 

pasien diabetes 

melitus tipe 2 

Perbedaan: 

Tempat lokasi 

penelitian dan 

responden 
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Handono 

Fatkhur 

Rahman, 

Yulia, Lestari 

Sukmarini, 

2017 

Efikasi Diri, 

Kepatuhan, 

dan Kualitas 

Hidup Pasien 

Diabetes 

Melitus Tipe 2 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain 

deskriptif 

analitik dengan 

menggunakan 

pendekatan 

cross-sectional 

Terdapat 

hubungan antara 

efikasi diri dan 

kepatuhan 

dengan kualitas 

hidup setelah 

dikontrol 

depresi dan 

tingkat 

pendidikan. 

Variabel efikasi 

diri, kepatuhan, 

depresi dan 

tingkat 

pendidikan 

menentukan 

kualitas hidup 

pasien DM tipe 

2 sebesar 83%, 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

tentang Efikasi 

diri dan 

kualitas hidup 

pasien diabetes 

melitus 

Tipe 2 

Perbedaan: 

Dari segi 

tempat dan 

responden 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

JADWAL PENELITIAN 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI TERHADAP KUALITAS HIDUP PASIEN 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

No  Kegiatan  Okto

ber  

Dese

mber  

Februar

i  

Maret  April Mei Juni juli 

1 Pengajuan 

judul 

proposal 

skripsi 

        

2 Studi 

pendahuluan 

        

3 Penyusunan 

proposal 

        

4 Ujian 

proposal 

        

5 Perbaikan 

proposal dan 

uji etik 

penelitian 

        

6 Izin 

penelitian 

        

7 Pengumpula

n data 

        

8 Pengolahan 

data 

        

9 Analisis 

data 
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10 Penyusunan 

laporan hasil 

        

11 Seminar 

hasil 
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Lampiran 2 Surat Izin Pendahuluan 
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Lampiran 3 Surat Balasan Izin Pendahuluan 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Lolos Etik 

 

 

 



 

  

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 7 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 8 Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI 

DALAM PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Hubungan Efikasi Diri terhadap Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus 

Tipe 2 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 
 

Tanggal 

No. HP 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 
 Tanggal 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

 

 

Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

Nurhikmah 

 

 

Tanggal 

No HP 

 

083863871531 
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Lampiran 9 Lembar Persetujuan Menjadi Asisten Penelitian 
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Lampiran 10 Kuesioner Penelitian 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk pengisian: Bapak/Ibu diharapkan: 

1. Menjawab setiap pertanyaan yang tersedia dengan memberikan tanda 

chekclist () pada tempat yang tersedia 

2. Semua pertanyaan harus dijawab 

3. Tiap satu pertanyaan diisi dengan satu jawaban 

4. Bila data kurang dimengerti dapat ditanyakan pada peneliti 

1. Nama  :  (Inisial) 

2. Usia  :  (Tahun) 

3. Jenis kelamin : 

       

 

4. Pendidikan terakhir 

 Tamat SD 

  

 Tamat SMP/MTS 

  

 Tamat SMA/SMK 

  

 Diploma/Sarjana 

 

 

 Perempuan  

   

 Laki-laki   

Kode Responden: 
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5. Status pernikahan 

 

 Belum menikah 

  

 Menikah  

  

 Janda 

  

 Duda 

 

6. Status pekerjaan  

 Bekerja  

  

 Tidak bekerja 

 

7. Lama menderita DM : 

 < 3 tahun 

  

 > 3 tahun 
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Lampiran 11 Kuesioner Efikasi Diri 

 

KUESIONER  EFIKASI DIRI 

Petunjuk pengisian: 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda check list (  ) 

pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan jawaban anda 

Keterangan: 

1 : Tidak yakin 

2 : Kurang yakin 

3 : Cukup yakin 

4 : Yakin 

5 : Sangat yakin 

No Pernyataan Tidak 

yakin 

Kurang 

yakin 

Cukup 

yakin 

Yakin Sangat 

yakin 

1 Saya mampu 

melakukan pengecekan 

gula darah secara rutin 

ke tempat kesehatan 

tanpa ditemani 

keluarga  

     

2 Ketika saya merasa 

gula darah saya terlalu 

tinggi (misal: sering 

kencing, sering merasa 

haus, badan terasa 

lemah, dll ) saya 

mampu memperbaiki 

kadar gula darah saya 

ke dalam kadar gula 

normal (misal: 

mengganti makanan 

yang biasa saya makan 

atau makan makanan 

yang berbeda, olahraga 

dll 

     

 

Kode Responden: 
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No Pernyataan Tidak 

yakin 

Kurang 

yakin 

Cukup 

yakin 

Yakin Sangat 

yakin 

3 Ketika saya merasa kadar 

gula darah saya terlalu 

rendah (misal:mengganti 

makanan  yang biasa 

saya makan atau makan 

makanan yang berbeda) 

     

4 Saya mampu memilih 

makanan yang sehat dan 

lebih baik sesuai dengan 

diet diabetes melitus 

untuk menjaga kondisi 

kesehatan saya 

     

5 Saya mampu memilih 

makanan dari beragam 

makanan yang ada dan 

tetap menjaga pola 

makan yang sehat  

     

6 Saya mampu menjaga 

berat badan  

     

7 Saya dapat melakukan 

pemeriksaan mandiri 

terhadap kaki saya 

(misal: ada luka, 

mengelupas dll) 

     

8 Saya dapat melakukan  

aktivitas fisik yang cukup 

untuk menjaga kesehatan 

saya (contohnya: joging, 

berkebun, latihan 

peregangan) 

     

9 Saya dapat menjaga gaya 

hidup sehat, makan sehat 

sesuai pola makan 

diabetes melitus 

     

10 Saya mampu melakukan 

pola makan yang sehat 

(diet diabetes melitus) 

yang dianjurkan oleh tim  
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No Pernyataan Tidak 

yakin 

Kurang 

yakin 

Cukup 

yakin 

Yakin Sangat 

yakin 

 kesehatan       

11 Saya mampu 

melakukan aktivitas 

fisik yang lebih banyak, 

jika dokter 

menyarankan saya 

untuk memperbaiki 

kondisi kesehatan saya 

     

12 Ketika saya melakukan 

aktivitas fisik lebih dari 

biasanya, saya dapat 

mengatur pola makan 

saya  

     

13 Saya dapat menjaga 

pola makan yang sehat 

(diet diabetes melitus) 

walaupun saya tidak 

berada di rumah 

     

14 Saya dapat memilih 

makanan dari berbagai 

jenis makanan dan 

menjaga kebiasaan 

makan yang sehat 

bahkan ketika saya jauh 

dari rumah 

     

15 Saya dapat menjaga 

pola makan yang sehat 

(diet diabetes melitus) 

bahkan saat makan di 

pesta (perkawinan, 

khitanan dll) 

     

16 Saya dapat memilih 

makan yang sehat dari 

beragam makanan yang 

ada ketika saya makan 

di luar rumah atau pada 

saat makan di tempat 

pesta 
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No Pernyataan Tidak 

yakin 

Kurang 

yakin 

Cukup 

yakin 

Yakin Sangat 

yakin 

17 Saya bisa makan 

makanan sehat (diet 

diabetes melitus) ketika 

saya merasa 

tertekan/stres/cemas 

     

18 Saya dapat mengunjungi 

dokter empat kali setahun 

untuk memantau diabetes 

saya 

     

19 Saya dapat mengikuti 

petunjuk dan meminum 

obat yang sesuai 

     

20 Saya dapat mematuhi 

program pengobatan 

yang diberikan meskipun 

saya dalam kondisi sakit 
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Lampiran 12 Kuesioner Kualitas Hidup 

 

 

KUESIONER KUALITAS HIDUP  

 

Berikan tanda (  ) sesuai dengan yang anda rasakan pada kotak yang tersedia. 

Pertanyaan berikut adalah tentang kepuasan yang bapak/ibu rasakan 

Keterangan: 

1 : Sangat puas  

2 : Cukup puas  

3 : Biasa saja 

4 : Tidak puas  

5 : Sangat tidak puas 

Pertanyaan berikut tentang kepuasan yang dirasakan oleh bapak/ibu 

 

 

No Pernyataan Sangat 

puas 

Cukup 

puas 

Biasa 

saja 

Tidak 

puas 

Sangat 

tidak 

puas 

1 Seberapa puaskah anda 

dengan durasi pengobatan 

diabetes anda? 

     

2 Seberapa puaskah anda 

dengan waktu konsultasi ke 

dokter? 

     

3 Seberapa puaskah anda 

dengan waktu yang  

dibutuhkan untuk 

menentukan kadar gula darah 

anda? 

     

4 Seberapa puaskah anda 

dengan pengobatan diabetes 

anda saat ini? 

     

Kode Responden: 
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No Pernyataan Sanga

t puas 

Cuku

p puas 

Biasa 

saja 

Tidak 

puas 

Sangat 

tidak 

puas 

5 Seberapa  puaskah anda dengan 

pengetahuan anda tentang 

penyakit diabetes? 

     

6 Seberapa puaskah anda dengan 

kehidupan anda secara 

keseluruhan? 

     

 

Pertanyaan berikut tentang dampak yang dirasakan oleh bapak/ibu  

Keterangan: 

1 : Tidak pernah 

2 : Sangat jarang 

3 : Kadang-kadang 

4 : Sering 

5 : Selalu 

No  Pertanyaan tentang dampak yang 

dirasakan  

Tidak 

perna

h 

Sanga

t 

jarang 

Kadan

g-

kadan

g 

Sering Selalu 

7 Seberapa sering anda merasakan 

sakit yang berhubungan dengan 

pengobatan diabetes anda? 

     

8 Seberapa sering anda merasa 

sakit secara fisik? 

     

9 Seberapa sering diabetes anda 

mengganggu kehidupan keluarga 

anda? 

     

10 Seberapa sering diabetes 

membatasi hubungan sosial dan 

persahabatan anda? 

     

 

Pertanyaan berikut tentang kekhawatiran yang di rasakan bapak/ibu 

Keterangan: 

1 : Tidak pernah  

2 : Sangat jarang 
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3 : Kadang-kadang 

4 : Sering 

5 : Selalu 

No Pertanyaan Tidak 

perna

h 

Sanga

t 

jarang 

Kadan

g-

kadan

g 

Sering Selalu 

11 Seberapa sering anda khawatir 

akan pingsan? 

     

12 Seberapa sering anda khawatir 

tubuh anda terlihat berbeda 

diabetes? 

     

13 Seberapa sering anda khawatir 

akan komplikasi diabetes? 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 13 Hasil Analisis Data 

Efikasi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid efikasi diri rendah 34 54.8 54.8 54.8 

efikasi diri tinggi 28 45.2 45.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

Kualitas Hidup 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kualitas hidup rendah 37 59.7 59.7 59.7 

kualitas hidup tinggi 25 40.3 40.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.823a 1 .003   

Continuity Correctionb 7.345 1 .007   

Likelihood Ratio 8.992 1 .003   

Fisher's Exact Test    .004 .003 

Linear-by-Linear Association 8.681 1 .003   

N of Valid Cases 62     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.29. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 14 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 15 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


